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ABSTRAK

Karya seni tugas akhir dengan judul Low Key Lighting untuk Memperkuat
Konflik Interpersonal dalam Tata Cahaya Film Pendek Geger Perikoloso bercerita
tentang seorang anak laki - laki bernama Koesno yang memiliki keinginan untuk
menari bersama kelompok Lekra di desanya namun dilarang oleh Bapak Koesno
yang sedang mencalonkan diri sebagai Lurah di desanya dengan mayoritas
penduduk NU.

Film Geger Perikoloso menerapkan low key lighting sebagai cara untuk
memperlihatkan perasaan karakter Koesno ketika menghadapi konflik
interpersonal. Tata cahaya merupakan sebuah proses membentuk pencahayaan di
dalam frame yang dapat menyampaikan perasaan dari sebuah gambar.
Pencahayaan dapat berperan untuk memberikan kesan secara mudah kepada
penonton tentang suasana yang sedang berlangsung di dalam film.

Tata cahaya low key lighting dalam film Geger Perikoloso memilki peran
untuk memperkuat konflik interpersonal dengan cara menampilkan kubu oposisi
dan koalisi melalui  visual.. Tak ~hanya itu saja, low key lighting juga
menyampaikan perasaan yang dimiliki oleh tokoh utama, Koesno, ketika dirinya
menghadapi konflik interpersonal tersebut melalui pencahayaan. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa low key lighting di dalam film Geger Perikoloso merupakan
perwujudan perasaan karakter ketika menghadapi konflik interpersonal.

Kata Kunci: Film Fiksi, Tata Cahaya, Konflik Interpersonal, Low Key Lighting,
Perasaan Karakter Utama
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perselisihan politik merupakan sebuah hal yang selalu terjadi di sekitar
kita, tak jarang juga kehidupan politik mempengaruhi kehidupan keseharian
masyarakat. Mulai dari kegiatan - kegiatan sepele hingga kegiatan penting.
Koalisi dan oposisi merupakan pembagian kubu yang sudah sangat wajar terjadi
di sebuah negara demokrasi, akan tetapi tidak jarang juga pihak yang memiliki
kuasa lebih melakukan sebuah tindakan yang dapat mempengaruhi keputusan
seseorang dalam dunia politiknya maupun kehidupan sehari - hari.

Film Geger Perikoloso menceritakan tentang kehidupan remaja yang
ingin mendalami kecintaannya terhadap tari, tetapi terhalang oleh gejolak
politik yang sedang terjadi di negaranya pada tahun 1965. Koesno merupakan
seorang pemuda yang kesulitan untuk mendalami dan mempelajari bahkan
meraih salah satu impiannya dalam sebuah bidang seni, yaitu tari dikarenakan
Bapaknya, Imam, akan menjadi seorang lurah di desanya. Hal tersebut terjadi
dikarenakan pihak yang berkuasa memiliki pemahaman politik yang berbeda
dengan kelompok tari Koesno. Koesno menjadi perwujudan rakyat kecil yang
hanya ingin melakukan kegiatan kecilnya, tetapi terhalang oleh gejolak politik
yang terjadi di dalam negaranya. Melalui film ini, sutradara ingin memberikan

gambaran bagaimana politik identitas praktis dapat mempengaruhi kehidupan
1



masyarakat kecil. Koesno dan mimpinya merupakan contoh korban dari
segelintir politisi besar yang sedang gontok-gontokan di Jakarta. Usaha Koesno
untuk melawan dan meneruskan pencarian jati dirinya terbentur pada keputusan
politisi yang menghendaki bagaimana negeri harus dijalankan.

Film Geger Perikoloso merupakan sebuah film fiksi yang diambil dari
sudut pandang Koesno. Konflik interpersonal yang dihadapi Koesno dengan
Bapak dan para tentara perihal kegiatan menarinya dihadirkan dalam wujud
visual melalui low key lighting, light and shadow as good and evil, dan
silhouette lighting. Pencrapan pencahayaan tersebut diaplikasikan dengan
menempatkan karakter pada intensitas cahaya terang atau gelap guna
mengintepretasikan sudut pandang Koesno terhadap karakter lain perihal baik
tidaknya karakter tersebut dengan tujuan yang ingin dicapai Koesno. Melalui
gelap dan terang itu juga, dapat diperlihatkan resolusi yang tercapai dari konflik
interpersonal tersebut melalui intensitas cahaya yang mendominasi frame.

Politik biasanya akan memiliki kubu koalisi dan oposisi. Kubu koalisi
dapat dikatakan sebagai kubu yang memiliki ideologi atau visi yang sama
sedangkan oposisi merupakan kubu dengan ideologi atau visi yang berlawanan.
Film Geger Perikoloso menghadirkan dua buah kubu dalam wujud karakter
penari dan karakter Bapak. Perselisihan dua kubu politik tersebut menyebabkan
Koesno tidak dapat melakukan kegiatan menarinya karena Bapak tidak ingin

Koesno terlihat bergaul bersama kubu oposisi. Hal tersebut membuat Koesno



harus memilih salah satu kubu yang berakibat terciptanya konflik interpersonal
Koesno dengan Bapak.

Konflik interpersonal tersebut akan ditranslasikan dengan pencahayaan
low key lighting yang akan membuat kubu oposisi dan koalisi berbeda
berdasarkan intensitas cahayanya. Tak hanya menampilkan dua buah kubu yang
berbeda secara pencahayaan saja, tetapi low key lighting juga berperan untuk
menampilkan secara visual apa yang dirasakan oleh Koesno ketika menghadapi
konflik interpersonal tersebut. Perasaan takut, terancam, dan mengerikan yang
merupakan kesan Koesno terhadap karakter oposisi akan disampaikan melalui
visual.

Penerapan ' teori low-key lighting, tentunya menjadi opsi teori
pencahayaan terbaik karena dapat mentranslasi sudut pandang serta perasaan
karakter utama ketika menghadapi konflik interpersonal dengan karakter lain
dalam cerita. Film ini juga tentunya akan menjadi film yang memiliki relevansi
terhadap kehidupan masyarakat yang tak akan lekang oleh waktu karena

pengaruh politik negara terhadap masyarakatnya akan selalu ada.

Rumusan Penciptaan

Bagaimana low-key lighting dapat memperkuat konflik interpersonal

karakter utama di dalam film melalui unsur visual.



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

l. Tujuan
Penciptaan karya tugas akhir dibuat dengan tujuan dan manfaat, yaitu
a. Menciptakan pencahayaan yang dapat mengintepretasi perasaan karakter
ketika menghadapi konflik interpersonal,
b. Menciptakan karya dengan visual yang mencerminkan sudut pandang
karakter utama terhadap karakter lain melalui pencahayaan.
2. Manfaat
a. Menyampaikan perasaan karakter ketika menghadapi konflik interpersonal
melalui pencahayaan
b. Menyampaikan sudut pandang karakter utama terhadap situasi maupun

karakter lain melalui pencahayaan.
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